






 

 

 

Prosiding Seminar Nasional Kependidikan Sekolah Dasar dan Prasekolah 

Jurusan KSDP - Fakultas Ilmu Pendidikan - Universitas Negeri Malang 

"Mewujudkan Merdeka Belajar dalam Pembelajaran Berbasis Teknologi di Pendidikan Dasar" 

Agustus 2021 - ISSN 2807-5765 

 

314 

 

 

 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN DARING UNTUK 

MENINGKATKAN EFEKTIVITAS BELAJAR DI PERGURUAN TINGGI 

SURABAYA 
 

Surya Priyambudi1, Yulis Setyowati1, Zuni Eka Tiyas Rifayanti2, M. Harist Murdani1 

1Universitas Wijaya Putra 

2STKIP Bina Insan Mandiri 

Email korespondensi: surya@uwp.ac.id  

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran daring 

dalam meningkatkan efektivitas belajar pada program studi PGSD STKIP Bina Insan 

Mandiri. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 1) Manfaat bagi mahasiswa adalah 

memberikan resolusi baru dalam melakukan interaksi perkuliahan dengan kondisi sekarang 

dan memberikan inovasi untuk meningkatkan belajar secara mudah tanpa mengenal batas 

ruang dan waktu; 2) Manfaat bagi dosen adalah membantu dalam penyampaian materi 

dengan media pembelajaran daring yang menarik dan terstruktur. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian dan pengembangan, pengambilan data yang dipergunakan 

adalah kuantitatif dengan responden dosen dan mahasiswa program studi PGSD STKIP 

Bina Insan Mandiri. Media pembelajaran daring yang dapat diakses pada https://vclass.id 

akan dipergunakan kuliah selama 1 (satu semester). Setelah melakukan analisis data 

penelitian dan pengembangan media pembelajaran daring maka dapat disimpulkan: 1) 

Pelaksanaan perkuliahan dosen menggunakan media pembelajaran daring berjalan dengan 

baik dengan hasil penilaian kategori baik; 2) Pelaksanaan perkuliahan mahasiswa 

menggunakan media pembelajaran daring berjalan dengan baik dengan hasil penilaian 

kategori baik; 3) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran daring ini 

mampu meningkatkan efektivitas belajar. 

Kata Kunci: pembelajaran daring; learning management system; efektivitas 

 

Pendahuluan 

Penyakit Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome (SARS_CoV-2) merupakan 

nama penyakit yang menyerang pernapasan dan menyerang seluruh dunia pada akhir 2019 

hingga sampai saat ini. Virus yang ditandai dengan demam, batuk, pilek, dan sulit bernafas. 

Dikarenakan cara penularannya cepat dan mudah sekali, maka potensi kematian sangatlah besar 

danjuga tidak dapat terbantahkan lagi. Hal tersebut membuat beberapa negara di Dunia telah 

menerapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka mencegah penyebaran 

penyakit virus Corona tersebut. Di Indonesia sendiri, pemerintah menerapkan kebijakan 

Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk menekan penyebaran virus 

ini. Untuk menghindari terjadinya penularan Covid-19 di kampus maka dalam aktivitas 

pembelajaran dilakukan secara daring (Dalam Jaringan). Pembelajaran daring mendorong 

untuk memunculkan perilaku sosial distancing dan meminimalisir munculnya keramaian pada 
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mahasiswa sehingga dianggap dapat mengurangi potensi penyebaran Covid-19 di lingkungan 

kampus (Firman, 2020) 

Untuk saat ini pandemi covid-19 telah mengubah sistem Pendidikan di Indonesia, 

pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementerian 

Agama RI menetapkan kebijakan bersama tentang proses pembelajaran daring dari rumah 

sehingga dapat membatasi ruang gerak manusia, kendati begitu pandemi Covid-19 mampu 

mengakselerasi Pendidikan di Era Industry 4.0. Tidak terkecuali Lembaga Pendidikan yang 

harus mengikuti aturan pemerintah untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran ketika 

terjadi bencana alam atau pandemi global melalui pembelajaran daring untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran (Syarifudin, 2020). Namun perlu dipahami bahwa dalam permasalahan 

yang menjadi sebuah hambatan dalam pelaksanaannya, termasuk pembelajaran daring kepada 

para mahasiswa sebagai calon guru (T. D. H. F. Ridwan Sanjaya, R. Setiawan Aji Nugroho, B. 

Linggar Yekti Nugraheni, Christin Wibhowo, Cecilia Titiek Murniati, Kristiana Haryanti, Eny 

Trimeiningrum, B. Lenny Setyowati, Angelika Riyandari, V. Kristina Ananingsih, Rikarda 

Ratih Saptaastuti, 2020). Pembelajaran daring bukan saja disebabkan wabah Virus Covid-19 

melainkan pembelajaran daring telah menjadi tuntutan dunia Pendidikan sejak beberapa tahun 

terakhir (F. K. Dominik Wrana, Christian Rodenbücher, Benedykt R. Jany, Oleksandr Kryshtal, 

Grzegorz Cempura, Adam Kruk, Paulina Indyka, 2019). Terlebih lagi untuk Pendidikan yang 

bersifat online tengah diusung untuk menjadi arus utama pada tahun 2025 (Al, 2018). 

Sistem pembelajaran daring merupakan suatu sistem pembelajaran tanpa menggunakan 

tatap muka secara langsung anata dosen dan mahasiswa melainkan dilakukan secara online 

yang menggunakan jaringan berbasis internet. Definisi pembelajaran daring sendiri sangatlah 

bervariasi dan belum memiliki standart yang baku melainkan jika dibandingkan dengan 

pembelajaran luring (luar jaringan) mendapatkan keuntungan pada sisi fleksibilitasnya. Selain 

sisi fleksibilitas juga mengacu pada era perkembangan teknologi saat ini keuntungan 

penggunaan pembelajaran daring juga dapat dilihat dari segi kemudahan aksesnya. Kemudahan 

akses tersebut memunculkan istilah baru yang juga merupakan bagian dari pembelajaran daring 

yaitu mobile learning. Mobile learning merupakan bagian dari pembelajaran daring (Ishartiwi, 

2018). Kehadiran pembelajaran daring yang dikemas secara mobile memungkinkan mahasiswa 

untuk mempelajari sebuah materi kuliah baik kapanpun dan dimanapun. 
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Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu Pendidikan Bina Insan Mandiri sebagai salah.satu 

perguruan tinggi swasta yang berada di Kota Surabaya akan menerapkan sistem pembelajaran 

daring, namun begitu STKIP Bina Insan Mandiri belum terbiasa menggunakan sistem 

pembelajaran daring yang sepenuhnya bersifat daring. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi 

informasi yang dipergunakan dalam sistem pembelajaran daring adalah Learning Management 

System yang merupakan salah satu media pembelajaran daring yang dapat melakukan interaksi 

antara dosen dan mahasiswa tanpa harus tatap mua di kampus. Bahkan dengan pembelajaran 

daring antara dosen dan mahasiswa dapat mampu melakukan interaksi tidak perlu khawatir 

terhadap batas ruang dan waktu. 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh dosen dan mahasiswa dengan melakukan 

metode wawancara telah ditemukan beberapa hal dalam pengajaran menggunakan media 

pembelajaran daring. Latar belakang masalah yang dipergunakan dalam penelitian.ini adalah 

untuk meningkatkan efektivitas perkuliahan mahasiswa STKIP Bina Insan Mandiri khususnya 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar serta kendala-kendala yang mungkin ditemui 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring. Untuk tujuan dari penelitian yang dilakukan 

adalah untuk mengembangkan media pembelajaran daring dalam meningkatkan efektivitas 

belajar pada program studi PGSD STKIP Bina Insan Mandiri. Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah: 1) Manfaat bagi mahasiswa adalah memberikan resolusi baru dalam melakukan 

interaksi perkuliahan dengan kondisi sekarang dan memberikan inovasi untuk meningkatkan 

belajar secara mudah tanpa mengenal batas ruang dan waktu; 2) Manfaat bagi dosen adalah 

membantu dalam penyampaian materi dengan media pembelajaran daring yang menarik dan 

terstruktur. 

Media pembelajaran daring yang dipergunakan pada perguruan tinggi pada umumnya 

hanya menggunakan sebatas pengiriman tugas dan pemberian materi kuliah saja, termasuk 

email merupakan salah satu aplikasi yang dipergunakan dalam media pembelajaran daring. 

Mahasiswa seringkali mengalami kesulitan dalam memperoleh bahan materi kuliah yang 

diajarkan oleh dosen. Pemanfaatan teknologi dalam penggunaan media pembelajaran menjadi 

salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Media pembelajaran daring 

merupakan suatu alat atau perantara pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka 

langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang 

dilakukan meskipun jarak jauh (Rozaq, 2019). Media pembelajaran daring merupakan 
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perantara pembelajaran yang mampu mempertemukan mahasiswa dan dosen untuk 

melaksanakan interkasi pembelajaran (Kuntarto, 2017) 

Learning Management System merupakan teknologi perangkat lunak yang berbasis web 

sehingga dapat membantu dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran. 

Learning Management System menyediakan wadah yang terintegrasi untuk materi, 

penyampaian, dan manajemen pembelajaran yang dapat diakses oleh mahasiswa, dosen, dan 

adimistrator. Learning Management System bertugas sebagai pusat perangkat lunak pada 

implementasi elearning. Learning Management System harus dapat mengakomodasi berbagai 

macam cara penyampaian materi. Pembelajaran online yang menggunakan e-learning sangat 

ditentukan oleh model Learning Management System yang dikembangkan dan pemanfatannya 

secara optimal, efektif dan efisien. Saat ini Learning Management System dalam proses belajar 

mengajar berbasis TIK bisa dimaknai dalam tiga paradigma. Pertama, TIK sebagai alat atau 

Learning Management System sebagai alat berupa produk teknologi yang bisa digunakan 

sebagai PBM. Kedua, TIK sebagai konten atau Learning Management System sebagai bagian 

dari materi yang bisa dijadikan isi proses belajar mengajar. Ketiga, TIK sebagai program 

aplikasi atau LMS sebagai alat bantu untuk proses belajar mengajar secara efektif dan efisien 

(Et, 2020). Penggunaan Learning Management System sebagai media pembelajaran dapat 

membantu tercapainya tujuan pendidikan. Pertemuan tatap muka yang diiringi dengan 

pertemuan jarak jauh, dapat dijadikan sebagai evaluasi dosen terhadap sejauh mana pemahaman 

mahasiswa dengan materi tersebut. Pendekatan pembelajaran yang mengkolaborasikan antara 

pertemuan tatap muka dengan pembelajaran jarak jauh dan menggunakan teknologi sebagai 

media pembelajaran disebut dengan Blended Learning (Köse, 2010). 

Dari beberapa Learning Management System yang telah ada maka peneliti telah melakukan 

penelitian yang mengembangkan dari Learning Management System yang memiliki efektifitas 

dalam penggunaannya serta memiliki kemudahan yang hampir sama dengan beberapa Learning 

Management System. Pada penelitian ini peneliti menggunakan bantuan Learning Management 

System berbasis aplikasi Moodle sebagai alat bantu elearning dengan harapan memiliki 

keunggulan sebagai bahan evaluasi serta menggunakan konten yang mengikuti kurikulum yang 

terus diperbaiki untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Manajemen system 

elearning harus bisa memanfaatkan ketiga petugas pelaksana tersebut agar proses perkuliahan 

berjalan secara optimal. Untuk itu diperlukan suatu mekanisme supaya bisa mengintegrasikan 
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aspek teknologi dan pedagogi dalam sistem pembelajaran daring (Surya, 2019). Oleh karena 

kajian tentang pengembangan Learning Management System berbasis aplikasi Moodle untuk 

memudahkan mahasiswa dalam pembelajarannya serta meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa, penting untuk dilakukan. sebagai alat bantu untuk proses belajar mengajar secara 

efektif dan efisien (Et, 2020). Penggunaan Learning Management System sebagai media 

pembelajaran dapat membantu tercapainya tujuan pendidikan.  

Moodle adalah suatu nama aplikasi perangkat lunak yang mampu menjadikan media 

pembelajaran menjadi sebuah web yang berbasis Learning Management System. Aplikasi ini 

memungkinkan para peserta didik untuk berada di dalam “Ruang Kelas Digital” agar dapat 

mengakses materi-materi pembelajaran, kuis, jurnal elektronik, dan lain-lain (Hidayat, 2016). 

Arti nama dari aplikasi perangkat lunak Moodle.tersebut adalah Modular Object-Oriented 

Dynamic Learning Environment yang dapat dikatakan sebagai tempat/ wadah belajar yang 

dinamis dengan menggunakan model serta berorientasi objek. Di dalam e-learning berbasis 

Moodle terdapat menu-menu yang tersedia untuk melakukan aktivitas diskusi, tugas, materi, 

quis, dan video conference. Mahasiswa dapat mengatur waktunya dalam mengakses aplikasi 

tersebut. Yang menjadi mahasiswa merupakan pengguna yang telah terdaftar dan telah 

diberikan hak aksesnya. Dengan menggunakan hak aksesnya, mahasiswa tersebut dapat 

mengakses sebagian besar aktivitas yang ada pada kelas daring tersebut berdasarkan 

pertemuannya dengan dosen. Mahasiswa juga dapat melakukan komunikasi dengan dosen atau 

sesama mahasiswa kelasnya melalui menu chat dan menu forum yang telah disediakan pada 

aplikasi pembelajaran daring tersebut. Selain itu mahasiswa juga dapat mengkontrol nilai 

mereka sehingga penilaian dapat bersifat objektif, mengakses materi yang disajikan, dan 

melakukan upload tugas-tugas yang telah disediakan dalam format file serta dapat didownload 

oleh dosen untuk memeriksa dan memberikan penilaian (Walidain, 2019). Ada beberapa fitur 

yang terdapat dalam moodle meliputi (1) course content management; (2) synchronous and 

asynchronous communication; (3) the uploading of content; (4) the return of students work; (5) 

peer assessment; (6) student administration; (7) the collection and organization of students 

grades; (8) online questionnaires; (9) online quizzes; and (10) tracking tools. 

Akan tetap sebagai sebuah perangkat lunak yang baru saja diterapkan, sangatlah penting 

untuk melihat perkembangannya pada lingkungan tempat aktivitas perkuliahan berlangsung. 

Pembelajaran daring sangatlah membawa dampak sama dan berbeda dengan pembelajaran 
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luring (Luar Jaringan) di kelas yang telah dilakukan pada sebelumnya. begitu pula penelitian 

ini dilakukan agar dapat mengetahui hasil dari pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan 

perangkat lunak moodle pada sebuah lembaga Pendidikan yang ada, khususnya pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan pada mahasiswa dan dosen program studi PGSD STKIP Bina Insan 

Mandiri Kota Surabaya. Menu yang disediakan dalam perkuliuahan daring tersebut berupa file-

file powerpoint, PDF, video dan terdapat link-link lain yang berkaitan dengan materi pada 

pertemuan perkuliahan daring tersebut. Diharapkan dapat membuat mahasiswa dengan mudah 

mengakses materi yang telah diberikan oleh dosen. Menggunakan pembelajaran daring dengan 

moodle dibutuhkan kemandirian dan keaktifan dari diri mahasiswa tersebut, agar dapat tercapai 

tujuan perkuliahannya. Seorang peserta didik dikatakan mempunyai kemandirian belajar 

apabila ia mempunyai keinginan sendiri untuk belajar, menyelesaikan masalah, dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan kewajibannya sebagai peserta didik (Jumroh, A. S. 

Mulbasari, 2018). Kemandirian dalam belajar menuntut tanggung jawab yang besar pada diri 

mahasiswa agar supaya mahasiswa dapat berusaha melakukan berbagai kegiatan agar dapat 

mencapai tujuan belajar, untuk lebih memperkuat pengetahuan tentang materi, mahasiswa 

dapat mencari dengan sendiri melalui bantuan internet dan petunjuk dari dosen. Proses 

pembelajaran dapat dikatakan berkualitas dan efektif apabila pelaksanaan pembelajaran 

tersebut mampu memunculkan prakarsa atau keinginan dan kegiatan belajar secara mandiri atau 

dapat disebut dengan istilah kemandirian belajar dengan mecapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Keinginan dalam belajar merupakan keikutsertaan mahasiswa dalam belajar. Hal ini yang 

menunjukkan bahwa keinginan belajar merupakan keikut sertaan mahasiswa.untuk.mau terlibat 

dalam pembelajaran. Penerapan metode pembelajaran yang berbeda dari biasanya dapat serta 

mampu meningkatkan partisipasi dan hasil belajar mahasiswa. Sementara dalam penelitian lain 

yang lebih spesifik menunjukkan bahwa partisipasi dan hasil belajar meningkat tidak hanya 

menggunakan metode maupun model pembelajaran yang bervariasi namun juga dapat 

menggunakan media pembelaran yang berbeda. Hal tersebut dikemukakan oleh Panjaitan (U. 

Ependi, F. Panjaitan, 2017) yang telah meneliti tentang pemanfaatan sebuah media 

pembelajaran. Dalam hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa partisipasi belajar mahasiswa 

mengalami peningkatan setelah melaksanakan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi media pembelajaran. Dalam menggunakan pembelajaran daring pada aplikasi moodle 

diharapkan kelas tidak saja didominasi oleh mahasiswa yang aktif saja melainkan semua 
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mahasiwa dapat berpartisipasi dalam perkuliahan. Banyak faktor yang menyebabkan 

mahasiswa cenderung pasif ketika menggunakan media pembelajaran daring. Penggunaan 

media pembelajaran daring pada aplikasi moodle diharapkan mampu untuk meningkatkan 

partisipasi belajar mahasiswa 

Metode 

Metode penelitian merupakan sebuah cara ilmiah yang dilakukan dengan tujuan 

medapatkan data untuk kegunaan dan sebuah tujuan tertentu.  Saat melakukan penelitian ini 

perlu adanya sebuah metode atau langkah-langkah yang harus dilalui peneliti saat akan 

memecahkan sebuah permasalahan guna mencapai sebuah tujuan yang ingin dicapainyai. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Populasi dari 

penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa Program Studi PGSD STKIP Bina Insan Mandiri 

Surabaya, dengan jumlah dosen 15 orang dan jumlah mahasiswa 127 orang dengan rincian 40 

orang mahasiswa Angkatan 2017, 27 orang mahasiswa Angkatan 2018, 33 orang mahasiswa 

Angkatan 2019, dan 27 orang mahasiswa Angkatan 2020. Sampel diharapkan mampu mewakili 

populasi dalam penelitian yang dilakukan sehingga mampu menjadi gambaran populasi yang 

ada. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan metode survey yang 

menggunakan kuisioner sebagai alat untuk mengumpulkan data.  

Dengan menggunakan kuisioner, maka peneliti tidak harus bertemu langsung dengan 

responden untuk mendapatkan data penelitian. Selain itu dengan kuisioner, maka waktu yang 

dibutuhkan untuk mengumpulkan data bisa lebih cepat karena responden dapat mengisi 

kuisioner secara bersamaan dalam satu waktu. Penelitian ini menggunakan kuisioner online 

untuk disebar kepada responden sehingga pada masa pandemi COVID-19 ini responden dapat 

mengisi kuisioner dari tempat tinggalnya masing-masing. Kuisioner terdiri dari 15 butir 

pernyataan tertutup dengan menggunakan skala Likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, persepsi, dan pendapat seseorang terhadap suatu gejala sosial. Pilihan jawaban yang 

disediakan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Pada penelitian ini pilihan Netral (N) tidak disertakan seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Pernyataan Dosen dan Mahasiswa 
No Pernyataan 

1 Tujuan pembelajaran kuliah dapat tercapai 

2 Panduan penggunaan aplikasi media pembelajaran mudah 

3 Media pembelajaran daring mampu menggantikan pembelajaran luring 

4 Koneksi internet mahasiswa 

5 Aplikasi media pembelajaran daring yang digunakan mudah 

6 Kualitas file materi pada aplikasi media pembelajaran daring baik 

7 Kualitas video conference pada aplikasi media pembelajaran daring baik 

8 Pengerjaan tugas lebih mudah pada aplikasi media pembelajaran daring 

9 Dosen menyiapkan perkuliahan daring dengan baik 

10 Mahasiswa lebih mudah berkomunikasi dengan dosen pada aplikasi media pembelajaran daring 

11 Waktu perkuliahan daring terjadwal dengan baik 

12 Mahasiswa mampu mengikuti perkuliahan dengan baik 

13 Efektivitas waktu penggunaan aplikasi media pembelajaran daring baik 

14 Mahasiswa memiliki kesempatan untuk bertanya 

15 Kedepan lebih baik menggunakan media pembelajaran daring 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran daring yang dilaksanakan pada Program Studi PGSD STKIP Bina Insan Mandiri 

dalam upaya memutus mata rantai penyebaran Viru Covid-19 dengan menggunakan media 

pembelajaran daring sehingga dapat diakses dengan jaringan internet. Secara keseluruhan mahasiswa 

lebih memilih dengan pembelajaran yang fleksibel dan dinamis. Dengan menggunakan media 

pembelajaran daring tersebut, mahasiswa tidak akan mengalami kesulitan karena terkendala waktu dan 

tempat sehingga mereka dapat mengikuti perkuliahan dari rumah maupun dari tempat dimana saja 

asalkan ada koneksi internet. Dengan menggunakan media pembelajaran daring, dosen memberikan 

perkuliahan melalui kelas virtual yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun sehingga tidak akan 

terikat dengan ruang dan waktu. Kondisi ini membuat mahasiswa dapat secara bebas memilih mata 

kuliah yang dikuti dan tugas mana yang harus dikerjakan lebih dahulu. Pembelajaran daring juga 

memiliki kelebihan mampu menumbuhkan kemandirian belajar (Self Regulated Learning). Penggunaan 

aplikasi online mampu meningkatkan kemandiri belajar (Oknisih, 2019). Belajar secara daring menuntut 

mahasiswa mempersiapkan sendiri pembelajarannya, mengevaluasi, mengatur dan secara simultan 

mempertahankan motiviasi dalam belajar. 

Media pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi moodle ini merupakan sebuah aplikasi 

kelas belajar seperti halnya pembelajaran dikelas, adapun penggunaan aplikasi video conference yang 

bisa dipergunakan didalam aplikasi moodle ini seperti aplikasi zoom, aplikasi google meet, aplikasi big 

blue button, aplikasi jitsi, aplikasi microsoft teams, dan aplikasi webex. Untuk pemberian materi yang 

dilakukan oleh dosen terhadap mahasiswa juga dapat melalui format file aplikasi documents, aplikasi 

slide, aplikasi sheet, aplikasi pdf, aplikasi video, aplikasi audio, dan lain sebagainya. Pada menu 

penugasan melalui aplikasi moodle juga terdapat menu quiz, survey, dan assignmet. Sebagai sarana 
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komunikasi antara dosen kepada mahasiswa dan mahasiswa kepada mahasiswa maka tersedia menu 

pada aplikasi moodle chat dan forum. Jika dosen ingin memberikan absensi terhadap mahasiswa yang 

mengikuti perkuliahan daring maka juga disediakan menu attendance pada aplikasi moodle. 

Saat pelaksanaan pembelajaran secara daring sangat memerlukan media pembelajaran yang tepat 

untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran.  Selain itu interaksi dosen dengan mahasiswa, dan 

evaluasi pembelajaran juga menunjang proses pembelajaran daring.  Selain itu mahasiswa cukup 

antusias dalam belajar ketika menggunakan media pembelajaran daring dengan aplikasi moodle. Dalam 

penelitian yang terlaksana ini untuk perlakuan yang dilakukan terhadap dosen dan mahasiswa berupa 

penggunaan media pembelajaran daring berupa aplikasi moodle. Untuk tampilan awal media 

pembelajaran daring menggunakan aplikasi moodle yang sudah dikembangkan dapat dipaparkan pada 

gambar berikut ini: 

 
Gambar 1. Tampilan Depan Media Pembelajaran Daring 

 

 
Gambar 2. Tampilan Dashboard Media Pembelajaran Daring 
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Gambar 3. Tampilan Menu Media Pembelajaran Daring 

 

Perkuliahan daring dengan menggunakan aplikasi moodle yang telah dikembangkan untuk 

tahap awal dilakukan pada pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-14, dosen dan mahasiswa 

dalam melakukan pembelajaran daring menggunakan aplikasi moodle pada saat jadwal 

perkuliahan daring berlangsung. Koresponden dari penelitian ini adalah dosen dan mahasiswa 

Program Studi PGSD STKIP Bina Insan Mandiri Surabaya dengan jumlah dosen 15 orang dan 

mahasiswa 127 orang dengan rincian 40 orang mahasiswa Angkatan 2017, 27 orang mahasiswa 

Angkatan 2018, 33 orang mahasiswa Angkatan 2019, dan 27 orang mahasiswa Angkatan 2020. 

Walaupun sudah melakukan pelatihan dalam penggunaan aplikasi moodle alangkah baiknya 

untuk disarankan kembali kepada dosen dan mahasiswa untuk membaca panduan penggunaan 

pada halaman awal aplikasi moodle tersebut supaya tidak terjadi kesalahan saat melakukan 

proses perkuliahan daring. Setelah selesai pada pertemuan ke-14 maka untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan media pembelajaran daring menggunakan aplikasi moodle peneliti telah 

menyiapkan kuesioner yang berkaitan tentang penggunaan aplikasi moodle supaya diisi oleh 

dosen dan mahasiswa yang telah menggunakan aplikasi moodle dalam proses pembelajaran 

daring. Berikut adalah hasil dari analisis data kuesioner tersebut: 
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Tabel 2. Hasil Data Kuesioner Dosen 
No Komponen Penilaian Jumlah Skor % 

1 Tujuan pembelajaran kuliah dapat tercapai 90 

2 Panduan penggunaan aplikasi media pembelajaran mudah 90 

3 Media pembelajaran daring mampu menggantikan pembelajaran luring 80 

4 Koneksi internet mahasiswa 75 

5 Aplikasi media pembelajaran daring yang digunakan mudah 90 

6 Kualitas file materi pada aplikasi media pembelajaran daring baik 95 

7 Kualitas video conference pada aplikasi media pembelajaran daring baik 90 

8 Pengerjaan tugas lebih mudah pada aplikasi media pembelajaran daring 85 

9 Dosen menyiapkan perkuliahan daring dengan baik 85 

10 
Mahasiswa lebih mudah berkomunikasi dengan dosen pada aplikasi media 

pembelajaran daring 
95 

11 Waktu perkuliahan daring terjadwal dengan baik 90 

12 Mahasiswa mampu mengikuti perkuliahan dengan baik 85 

13 Efektivitas waktu penggunaan aplikasi media pembelajaran daring baik 95 

14 Mahasiswa memiliki kesempatan untuk bertanya 90 

15 Kedepan lebih baik menggunakan media pembelajaran daring 85 

Jumlah Prosentasi Dosen 88 

 

Tabel 3. Hasil Data Kuesioner Mahasiswa 
No Komponen Penilaian Jumlah Skor % 

1 Tujuan pembelajaran kuliah dapat tercapai 80 

2 Panduan penggunaan aplikasi media pembelajaran mudah 95 

3 Media pembelajaran daring mampu menggantikan pembelajaran luring 95 

4 Koneksi internet mahasiswa 90 

5 Aplikasi media pembelajaran daring yang digunakan mudah 95 

6 Kualitas file materi pada aplikasi media pembelajaran daring baik 95 

7 Kualitas video conference pada aplikasi media pembelajaran daring baik 90 

8 Pengerjaan tugas lebih mudah pada aplikasi media pembelajaran daring 80 

9 Dosen menyiapkan perkuliahan daring dengan baik 85 

10 
Mahasiswa lebih mudah berkomunikasi dengan dosen pada aplikasi media 

pembelajaran daring 
90 

11 Waktu perkuliahan daring terjadwal dengan baik 90 

12 Mahasiswa mampu mengikuti perkuliahan dengan baik 95 

13 Efektivitas waktu penggunaan aplikasi media pembelajaran daring baik 95 

14 Mahasiswa memiliki kesempatan untuk bertanya 95 

15 Kedepan lebih baik menggunakan media pembelajaran daring 90 

Jumlah Prosentasi Mahasiswa 90 

 

Dari hasil analisa data terhadap penggunaan media pembelajaran daring menggunakan 

aplikasi moodle untuk dosen tingkat pencapaian nilai prosentasi sebesar 88% maka berada 

dalam kualifikasi baik, sedangkan analisa data terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring menggunakan aplikasi moodle untuk mahasiswa tingkat pencapaian nilai prosentasi 

sebesar 90% maka berada dalam kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil saran dari dosen dan 

mahasiswa untuk penggunaan aplikasi moodle dalam perkuliahan daring dapat memberikan 

efektivitas dalam melakukan perkuliahan daring, menu yang terdapat pada aplikasi moodle 

tersebut telah dibuat seminimal mungkin dan membantu mahasiswa dalam menerima materi 
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dari dosen, berdiskusi dengan dosen dan mahasiswa lainnya, mengerjakan tugas, dan 

melakukan video conference secara daring dengan lancar. Tidak hanya itu saja namun 

perkuliahan daring dilakukan dengan hanya satu aplikasi saja dan mempermudah mahasiswa 

dalam menerima pengajaran daring yang diberikan oleh dosen. Hasil dari peningkatan 

penggunaan aplikasi moodle tersebut dalam perkuliahan daring dapat digunakan sebagai acuan 

dalam pembuatan pedoman perkuliahan daring pada STKIP Bina Insan Mandiri di masa 

pandemi Covid-19. 

Pengelolaan alokasi waktu maupun jadwal pembelajaran daring harus diperhitungkan 

secara baik. Jumlah jam pertemuan yang selama ini dilakukan secara tatap muka harus mampu 

digantikan dengan pembelajaran daring. Pengalokasian waktu dan penjadwalan yang baik akan 

membuat tujuan pertemuan daring tercapai. Dengan pembelajaran daring, waktu mahasiswa 

yang seharusnya dipakai untuk perjalanan ke kampus menjadi tidak ada, sehingga seharusnya 

waktu pembelajaran daring bisa membuat waktu sehari-hari mahasiswa lebih efisien karena 

dilaksanakan di tempat tinggal masing-masing. Peran dosen pada masa pandemi Covid-19 

sangatlah besar, akan tetapi dosen harus bisa merancang pembelajaran daring yang lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran luring supaya mahasiswa lebih merasa senang, sehingga jangan 

sampai pembelajaran daring yang dilakukan dengan cara tidak tepat, seperti contoh seorang 

dosen memberikan tugas terhadap mahasiswa terlalu banyak, hal ini akan mengakibatkan beban 

seorang mahasiswa semakin banyak. Belum lagi biaya kuota paket internet yang harus dibeli 

akan menghabiskan jumlah yang banyak. Sebenarnya penggunaan media pembelajaran daring 

saat pandemi Covid- 19 dan disaat New Normal tidak ada salahnya, sebab penggunaan media 

pembelajaran daring sangatlah mudah dilakukan. Jadi tinggal bagaimana membuat 

pembelajaran daring agar bisa lebih efektif dan berhasil dengan baik. 

Pelaksanaan pembelajaran daring sangatlah memerlukan tanggungjawab yang besar, rasa 

kemandirian dan ketekunan dalam diri pribadi, dikarenakan tidak ada yang mengontrol selain 

dirinya sendiri. Mahasiswa diharuskan dapat mendownload dan membaca materi, menjawab 

quiz/ soal serta mengunggah tugas secara mandiri. Proses pembelajaran daring akan 

memberikan kinerja mahasiswa yang lebih bagus. dibanding. dengan pembelajaran luring, 

karena selain daring berpengetahuan mereka juga diharapkan melek dalam teknologi informasi. 

Untuk perlu diingat bahwa sehebat apapun kemajuan teknologi informasi media pembelajaran 

tentunya akan mempunyai kelebihan dan kekurangan, sehingga pembelajaran luring tetap 
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dibutuhkan pada proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran luring merupakan 

pengalaman pembelajaran yang terbaik. Sehingga tidak dapat secara total digantikan dengan 

kemajuan teknologi informasi apapun. Dengan pondasi yang kuat maka mahasiswa dapat 

mengeksplorasi dirinya lebih jauh dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

mereka sesuai bakat dan jurusan mereka masing-masing (Murdani, 2020). 

Dalam pembelajaran daring untuk penggunaan metode, model, dan strategi pembelajatan 

tentu berbeda dengan pembelajaran tatap muka. Selama pembelajaran daring untuk penggunaan 

metode, model, dan startegi pembelajaran sesuai dengan situasi pandemii saat ini. Dalam 

pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen juga mempertimbangkan kondisi 

mahasiswa sehingga dirasa tidak memberatkan. Indikator terakhir dalam keefektifan 

pembelajaran daring yaitu adanya hasil belajar yang baik. Hasil belajar yang baik didukung 

oleh pembelajaran yang baik. Faktor dari hasil belajar bersumber dari dua faktor yang pertama 

faktor internal dan kedua faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari motivasi diri untuk belajar 

serta kesadaran untuk melakukan pembelajaran dengan tanggung jawab. Faktor internal terdiri 

dari lingkungan mahasiswa tersebut baik dari keluarga yang mendukung pembelajaran serta 

dosen ataupun pihak kampus yang mampu mendukung berhasilnya pembelajaran. 

Kesimpulan 

Setelah melakukan penyajian dan analisis data tentang pelaksanaan penelitian tentang 

pengembangan media pembelajaran daring untuk meningkatkan efektivitas belajar di 

Perguruan Tinggi Surabaya, maka dapat disimpulkan: 1)Pelaksanaan perkuliahan dosen 

menggunakan media pembelajaran daring berjalan dengan baik dengan hasil penilaian kategori 

baik; 2)Pelaksanaan perkuliahan mahasiswa menggunakan media pembelajaran daring berjalan 

dengan baik dengan hasil penilaian kategori baik; 3)Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran daring ini mampu meningkatkan efektivitas belajar. Berdasarkan 

kesimpulan dari hasil penelitian tersebut maka perlu ada saran sebagai berikut: 1)Implementasi 

produk media pembelajaran daring menggunakan aplikasi moodle yang dikembangkan perlu 

dilaksanakan pada sampel yang lebih luas; 2)Penyediaan hardware server dengan spesifikasi 

yang memadai, mengingat pada umumnya penggunaan media pembelajaran daring dengan 

aplikasi moodle dilaksanakan untuk banyak orang dan perlu adanya akses internet pada server 

yang harus selalu menyala; 3)Perlunya desain bahan ajar digital yang lebih menarik dari dosen 



 

 

 
Surya Priyambudi, dkk: Pengembangan Media Pembelajaran Daring …  | 327 

 

 
 

supaya mahasiswa lebih senang dan semangat untuk membaca bahan ajar pada media 

pembelajaran daring moodle tersebut. 
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